BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Praktik jual beli daging ayam suntik dan implikasinya terhadap
kesejahteraan ekonomi pedagang di Pasar Ngemplak, Kecamatan
Tulungagung belum sesuai dengan perspektif etika bisnis Islam. Produk
daging ayam yang ditawarkan belum berkualitas atau tidak sesuai dengan
yang dijanjikan. Praktik jual beli daging ayam suntik dilakukan secara
terbuka. Pedagang melakukan penyuntikkan daging ayam secara mandiri.
Kesejahteraan pedagang daging ayam bersifat material atau fisik. Prinsip -
prinsip etika bisnis Islam belum sepenuhnya diterapkan oleh pedagang
daging ayam.

2. Praktik jual beli daging ayam suntik dan implikasinya terhadap
kesejahteraan ekonomi pedagang di Pasar Bandung, Kecamatan Bandung
belum sesuai dengan perspektif etika bisnis Islam. Produk daging ayam
yang ditawarkan belum berkualitas atau sesuai dengan yang dijanjikan.
Praktik jual beli daging ayam suntik dilakukan pada saat permintaan tinggi
terutama menjelang Hari Raya Idul Fitri. Kesejahteraan pedagang daging
ayam masih bersifat material atau fisik. Prinsip - prinsip etika bisnis Islam
belum diterapkan oleh pedagang daging ayam.

3. Praktik jual beli daging ayam suntik dan implikasinya terhadap

kesejahteraan ekonomi pedagang di Pasar Ngunut, Kecamatan Ngunut
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belum sesuai dengan perspektif etika bisnis Islam. Produk daging ayam
yang ditawarkan belum berkualitas atau sesuai dengan yang dijanjikan.
Praktik jual beli daging ayam suntik hanya dilakukan pada saat permintaan
tinggi terutama menjelang Hari Raya Idul Fitri. Kesejahteraan pedagang
daging ayam masih bersifat fisik atau material. Prinsip - prinsip etika bisnis

Islam belum diterapkan oleh pedagang daging ayam.

B. Implikasi

1. Teoretis
a. Praktik jual beli daging ayam suntik dapat menyebabkan kerugian bagi
konsumen, dan implikasinya terhadap kesejahteraan ekonomi pedagang
di Pasar Ngemplak, Kecamatan Tulungagung hanya bersifat fisik.
Pendapatan yang tinggi sebagai hasil keuntungan diperoleh dengan
melakukan penipuan timbangan melalui penyuntikkan air ke dalam
daging ayam untuk menambah berat daging ayam yang dijual. Praktik
jual beli daging ayam suntik dilakukan secara terang - terangan dengan
menjual daging ayam ‘basah’ di Pasar Ngemplak Kecamatan
Tulungagung. Perspektif etika bisnis Islam serta kesejahteraan ekonomi
pedagang jangka panjang belum dilakukan oleh pedagang karena hanya
berusaha mencari keuntungan yang maksimal tanpa memikirkan
kerugian bagi orang lain. Fenomena jual beli daging ayam suntik
berupa permintaan daging ayam, harga daging ayam, pendapatan
pedagang daging ayam, serta persaingan di antara pedagang daging

ayam. Hambatan bagi pembeli adalah keterbatasan pengetahuan tentang
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standar keamanan pangan. Efek jangka panjang bagi pembeli yang
mengkonsumsi daging ayam suntik adalah penurunan kualitas
kesehatan. Hambatan bagi pengelola pasar adalah edukasi dan aturan
serta sanksi yang belum dapat dilaksanakan secara optimal karena
keterbatasan sumber daya manusia, fasilitas dan sarana prasarana
pendukung. Kesejahteraan pedagang daging ayam hanya bersifat
material atau fisik karena kehidupan yang layak diperoleh dari
pendapatan yang tidak absah. Berdasarkan prinsip etika bisnis Islam
jual beli daging ayam suntik masih belum dapat mempengaruhi
kesejahteraan ekonomi pedagang secara positif. Hal tersebut disebabkan
karena belum memenuhi aspek prinsip etika bisnis Islam baik kesatuan
(unity), keseimbangan atau keadilan (equilibrium), bebas berkehendak
(free will), pertanggungjawaban (responsibility), dan kebenaran atau
kebajikan.

. Praktik jual beli daging ayam suntik menyebabkan kerugian bagi
konsumen dan implikasinya terhadap kesejahteraan ekonomi pedagang
di Pasar Bandung, Kecamatan Bandung hanya Dbersifat fisik.
Pendapatan yang tinggi sebagai hasil keuntungan diperoleh dengan
melakukan penipuan timbangan melalui penyuntikkan air ke dalam
daging ayam untuk menambah berat daging ayam yang dijual.
Penjualan daging ayam suntik tidak dilakukan oleh pedagang daging
ayam secara terang - terangan. Penjualan daging ayam suntik banyak

dilakukan menjelang Hari Raya Idul Fitri atau saat permintaan tinggi.
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Dengan demikian pihak pembeli tidak mengetahui kerugian yang
dialami. Fenomena jual beli daging ayam suntik berasal dari permintaan
daging ayam, harga daging ayam, pendapatan pedagang daging ayam,
dan persaingan antar pedagang daging ayam. Kesejahteraan pedagang
daging ayam di Pasar Bandung Kecamatan Bandung hanya bersifat
material atau fisik karena kehidupan yang layak diperoleh dari
pendapatan yang tidak absah. Berdasarkan prinsip etika bisnis Islam
jual beli daging ayam suntik masih belum dapat mempengaruhi
kesejahteraan ekonomi pedagang secara positif. Hal tersebut
dikarenakan belum memenuhi aspek prinsip etika bisnis Islam baik
kesatuan (unity), keseimbangan atau keadilan (equilibrium), bebas
berkehendak (free will), pertanggungjawaban (responsibility), dan
kebenaran atau kebajikan.

. Praktik jual beli daging ayam suntik dapat menyebabkan kerugian bagi
konsumen, dan implikasinya terhadap kesejahteraan ekonomi pedagang
di Pasar Ngunut, Kecamatan Ngunut hanya bersifat fisik. Pendapatan
yang tinggi sebagai hasil keuntungan diperoleh dengan melakukan
penipuan timbangan melalui penyuntikkan air ke dalam daging ayam
untuk menambah berat daging ayam yang dijual. Penjualan daging
ayam suntik tidak dilakukan secara terang - terangan. Daging ayam
suntik dijual pada waktu menjelang Hari Raya Idul Fitri atau saat
permintaan tinggi. Dengan demikian pihak pembeli tidak mengetahui

kerugian yang dialami. Fenomena jual beli daging ayam berasal dari
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permintaan daging ayam, harga daging ayam, pendapatan pedagang
daging ayam, dan persaingan antar pedagang daging ayam.
Kesejahteraan pedagang daging ayam di Pasar Ngunut, Kecamatan
Ngunut bersifat material atau fisik. Berdasarkan prinsip etika bisnis
Islam jual beli daging ayam suntik masih belum dapat mempengaruhi
kesejahteraan ekonomi pedagang secara positif. Hal tersebut disebabkan
karena belum memenuhi aspek prinsip etika bisnis Islam baik kesatuan
(unity), keseimbangan atau keadilan (equilibrium), bebas berkehendak
(free will), pertanggungjawaban (responsibility), dan kebenaran atau

kebajikan.

2. Praktis

Berdasarkan hasil penelitian bahwa praktik jual beli daging ayam
suntik memerlukan pengawasan dan evaluasi serta edukasi secara
berkelanjutan yang melibatkan berbagai pihak baik pemerintah, melalui
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan dan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, pedagang daging ayam serta masyarakat selaku konsumen.
Kesejahteraan ekonomi baik fisik maupun spiritual dapat terwujud apabila
seluruh elemen pelaku bisnis baik pedagang, pembeli maupun pemerintah
dapat bekerjasama dan saling mengutamakan kepentingan ekonomi jangka

panjang dengan menerapkan prinsip - prinsip etika bisnis Islam.
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C. Saran
1. Pihak Pemerintah

Mengingat besarnya peran etika bisnis Islam dalam ekonomi yang
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat maka meningkatkan perilaku etis
yang meliputi konsumsi, produksi dan distribusi akan mendukung persaingan
pasar yang sehat. Pemerintah diharapkan memberikan pembinaan, pengawasan
dan monitoring serta edukasi secara intensif dan berkesinambungan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap jual beli daging ayam di pasar
tradisional Kabupaten Tulungagung. Kegiatan “Sekolah Pasar Rakyat” yang
melibatkan berbagai instansi terkait diharapkan mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang etika bisnis Islam dalam transaksi perdagangan serta
meningkatkan kesejahteraan ekononomi masyarakat di Kabupaten Tulungagung.
Pemberian sanksi secara tegas disertai dengan pendekatan moral ekonomi perlu
terus dilakukan demi peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat.

2. Pihak Pedagang
Peningkatan kesejahteraan ekonomi di tingkat pedagang diharapkan dapat

meningkatkan pendapatan yang bermuara pada peningkatan kesejahteraan dan
kemampuan hidup layak demi terwujudnya kemaslahatan umat. Pedagang harus
meningkatkan potensi dan kemampuan dengan tetap memegang prinsip etika
bisnis Islam dan terus meningkatkan hubungan baik dengan sesama pedagang dan
juga menjaga hubungan harmonis dengan semua pihak yang terlibat dalam
perdagangan untuk mencapai distribusi pendapatan yang merata. Peningkatan

pendapatan pedagang diupayakan dengan sistem yang menjaga kesatuan (unity),
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keseimbangan atau keadilan (equilibrium), bebas berkehendak (free will),
pertanggungjawaban (responsibility), dan kebenaran atau kebajikan.
3. Pengembangan Penelitian
a. Temuan yang diperoleh peneliti dapat menjadi masukan dan pertimbangan
untuk mengembangkan penelitian berikutnya dengan menambah variabel
penelitian sehingga pengembangan ilmu pengetahuan Kkhususnya ilmu
ekonomi Islam dan sumber daya manusia semakin baik.
b. Etika Bisnis Islam agar selalu ditingkatkan karena dalam penelitian
merupakan perilaku ekonomi yang akan mendorong naiknya kesejahteraan

ekonomi.



